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ABSTRAK

Nurul Hasani. 2021. Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 6 Jember.

Kata Kunci: Manajemen, Penerimaan Peserta Didik Baru

Manajemen peserta didik adalah sebagai wahana bagi peserta didik untuk
mengembangkan diri se-optimal mungkin, baik yang berkenaan dengan segi-segi
individualitasnya, sosial, aspirasi, kebutuhan dan segi-segi potensi peserta didik
lainnya. Kegiatan Penerimaan Peserta didik Baru meliputi Kegiatan : Perencanaan
Peserta didik baru, Rekrutmen Peserta didik baru, seleksi Peserta didik baru,
orientasi Peserta didik baru, penempatan Peserta didik baru, pencatatan dan
laporan Peserta didik baru, pembinaan dan pengembangan Peserta didik baru.

Fokus Penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana Analisis dan
Penerimaan Peserta Didik Baru di SMKN 6 Jember? (2)Bagaimana Orientasi dan
Penempatan Peserta Didik di SMKN 6 Jember? (3) Bagaimana Pembinaan dan
Pengembangan Peserta Didik Baru di SMKN 6 Jember? Tujuan penelitian ini
adalah: 1) Untuk mendeskripsikan analisis dan penerimaan peserta didik baru di
SMKN 6 Jember. (2) Untuk mendeskripsikan orientasi dan penempatan peserta
didik baru di SMKN 6 Jember. (3) Untuk mendeskripsikan pembinaan dan
pengembangan peserta didik baru di SMKN 6 Jember.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi jenis
partisipan, wawancara dengan jenis wawancara semi terstruktur, dan studi
dokumenter. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan model
interaktif Miles Huberman dengan langkah-langkah: 1) kondensasi data, 2)
penyajian data, 3) penarikan kesimpulan. Metode keabsahan data menggunakan
Triangulasi sumber dan Triangulasi data.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Analisis Kebutuhan di SMKN 6 Jember sudah
mengikuti Pagu yang sudah ditentukan oleh provinsi dan sudah mengikuti
prosedur-prosedur mulai dari menentukan jumlah siswa, menyusun program
kegiatan kesiswaan, pendaftaran, pengumuman, pemberkasan dan daftar ulang.
Dan penerimaan Peserta didik baru sudah mengikuti prosedur yang ada dimulai
dari perencanaan penerimaan peserta didik, proses penerimaan peserta didik,
sampai dengan pengumuman penerimaan peserta didik baru. 2) Orientasi dan
Penempatan Peserta Didik baru di SMKN 6 Jember dilakukan kegiatan MPLS
secara daring maupun tatap muka yang dibatasi 3 kelas, senam pagi, pengecekan
berkas, pengenalan lingkungan sekolah yang membuat kegiatan tersebut kurang
maksimal. 3) Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik Baru di SMKN 6
Jember menjadi dua kegiatan secara daring dan karena adanya pandemi covid-19
yang terbatas oleh waktu tapi Guru BK, wali kelas dan seluruh tenaga pendidik
bekerja sama untuk membimbing dan membina siswa. Karena keberhasilan
peserta didik ketika bisa merubah siswa dari yang jelek menjadi baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlag mulia, serta
keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*
Dengan pendidikan yang berkualitas dan berintegrasi tinggi, maka akan
tercipta sumber daya manusia yang berkualitas.

Penerimaan peserta didik baru sebenarnya adalah salah satu kegiatan
manajemen peserta didik yang sangat penting. Dikatakan demikian, karena
kalau tidak ada peserta didik yang diterima disekolah, berarti tidak ada yang
harus ditangani atau diatur. Apabila hal tersebut terjadi maka tidak akan lama
lagi sekolah akan tutup dan eksistensi sekolah terganggu.

Dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan secara nasional di setiap
satuan pendidikan, diarahkan pada upaya terselenggaranya layanan
pendidikan kepada masyarakat yang salah satunya adalah penerimaan peserta
didik baru (PPDB). Penerimaan siswa baru merupakan suatu aktivitas yang
dilakukan pertama-tama di dalam suatu lembaga pendidikan. Yang tentunya

dilakukan melalui proses penyeleksian yang telah ditentukan oleh pihak

1 UU No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS
2 Ahmad Fatah Yasin, Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan
Islam, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), 28-29.



lembaga pendidikan kepada calon peserta didik baru. Dengan persyaratan
tertentu pengadaan siswa baru ini harus dilakukan secara terorganisir dan
terencana secara sistematis sedemikian rupa, sehingga perekrutan terhadap
calon peserta didik baru memenuhi kriteria yang disiapkan oleh sebuah
lembaga pendidikan.

Dalam Permendikbud Nomor 51 Tahun 2018, menyebutkan bahwa,
PPDB dilaksanakan berdasarkan prinsip nondiskriminatif, objektif,
transparan, akuntabel dan berkeadilan.3 Dari sini dapat dipahami bahwa
dalam proses penerimaan peserta didik, yang secara substantif adalah
memberikan kesempatan bagi anak untuk mendapatkan pendidikan, harus
didasari dengan kelima prinsip tersebut. Salah satu diantara pemaknaan
prinsipnya ialah, masyarakat harus diberikan keadilan dalam kemudahan
mendapatkan layanan pendidikan bagi buah hatinya. Yang kemudian
pemerintah melalui kebijakannya bertugas memastikan hal tersebut dapat
diwujudkan.

Kebijakan penerimaan peserta didik sebenarnya menggunakan dasar-
dasar manajemen peserta didik. Peserta didik dapat diterima disuatu lembaga
pendidikan seperti sekolah, haruslah memenuhi persyaratan-persyaratan
sebagaimana yang telah ditentukan. Sungguhpun setiap orang mempunyai
hak yang sama untuk mendapatkan layanan pendidikan, tidak secara otomatis

mereka dapat diterima di suatu lembaga pendidikan seperti sekolah, sebab

® Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 51 Tahun
2018 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan



untuk dapat diterima, haruslah terlebih dahulu memenuhi kewajiban-
kewajiban yang telah ditentukan.

Kebijakan operasional Penerimaan peserta didik baru (PPDB), memuat
aturan mengenai jumlah peserta didik yang dapat diterima di suatu sekolah.
Sistem pendaftaran dan seleksi atau penyaringan yang akan diberlakukan
untuk peserta didik. Selain itu, peneriman peserta didik, juga berisi mengenai
waktu pendaftaran, kapan dimulai dan kapan diakhiri. Selanjutnya kebijakan
penerimaan peserta didik ini harus memuat tentsng siapa saja yag masuk
dalam bentukan kepanitiaan penerimaan peserta didik baru sekolah, yang
nantinya akan terlibat dalam pendaftaran, seleksi dan penerimaan peserta
didik baru. Kebijaksanaan penerimaan peserta didik ini dibuat berdasarkan
petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh diknas pendidikan kabupaten/kota.4

Berbagai kebijakan yang diterapkan sebagai upaya pemerataan
pendidikan dan peningkatan kualitas pendidikan. Hal tersebut dapat kita lihat
dari berbagai kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah untuk memeratakan
pendidikan mulai dari kenaikan anggaran pendidikan menjadi 20 %, adanya
Bantuan Operasional sekolah (BOS), wajib belajar 9 Tahun, pergantian
kurikulum yang sesuai dengan perkembangan zaman, kebijakan Full Day
school yang banyak mengundang pertentangan akhir-akhir ini, dan sekarang
kebijakan baru yang diterapkan yang berkaitan dengan Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB) sistem zonasi yang diatur dalam Permendikbud No. 17

Tahun 2017.

*Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah,(Jakarta:PT Bumi
Aksara:2011),hal 42



Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

lebih jauh tentang manajemen penerimaan peserta didik baru di SMKN 6

Jember karena menerapkan sistem zonasi tidak penuh yag mana ketika ada

peserta didik baru yang mempunyai nilai yang sama maka sistem zonasi

diterapkan. Yang selanjutnya diangkat dengan judul “Manajemen Penerimaan

Peserta Didik Baru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Jember”.

Fokus Penelitian

1.

Bagaimana Analisis dan Penerimaan Peserta Didik Baru di SMKN 6
Jember?

Bagaimana Orientasi dan Penempatan Peserta Didik di SMKN 6 Jember?
Bagaimana Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik Baru di SMKN

6 Jember?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan analisis dan penerimaan peserta didik baru di
SMKN 6 Jember.
Untuk mendeskripsikan orientasi dan penempatan peserta didik baru di
SMKN 6 Jember.
Untuk mendeskripsikan pembinaan dan pengembangan peserta didik

baru di SMKN 6 Jember.

Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Manfaat secara teoritik

a.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam dunia
pendidikan, khususnya tentang manajemen penerimaan peserta didik
baru.

Sebagai landasan untuk melakukan penelitian yang lebih luas

tentang manajemen penerimaan peserta didik baru

2. Manfaat secara praktis

a.

Bagi Peneliti

Bagi peneliti sebagai wawasan dari latihan menulis karya ilmiah dan
memberikan wawasan baru seputar tentang manajemen penerimaan
peserta didik baru. Serta sebagai prasyarat untuk memenuhi tugas
akhir perkuliahan.

Bagi mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan refrensi dan
informasi yang dapat digunakan untuk memperoleh gambaran dalam
proses penerapan manajemen penerimaan peserta didik baru.

Bagi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Jember

Hasil dari pada penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan acuan dan masukan untuk mengukur sejauh mana
keberhasilan yang telah dicapai dalam proses manajemen

penerimaan peserta didik baru.



d. Bagi UIN KHAS Jember
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pemikiran
sebagai informasi dan referensi bagi seluruh civitas akademika
dalam menerapkan manajemen kemahasiswaan.
E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar
tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud
oleh peneliti.

1. Manajemen
Manajemen merupakan suatu cara mengatur orang lain dengan
memberikan arahan atau petunjuk agar dapat mewujudkan cita-cita
lembaga.

2. Peserta Didik
Peserta didik merupakan seseorang yang sedang mengikuti proses belajar
mengajar di sekolah dan namanya terdaftar pada lembaga dari awal
sampai akhir.

Berdasarkan dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen peserta didik adalah usaha mengatur peserta didik dari semenjak
mereka masuk sekolah hingga mereka lulus sekolah.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam sebuah penelitian perlu diperhatikan

adanya gambar singkat mengenai sebuah penelitan akan mempermudah



pembaca. Sistematika pembahasan berisi tentang alur pembahasan skripsi
yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Adapun sistematika
pembahasan tersebut adalah sebagai berikut :

Bab satu, merupakan bagian pendahuluan yang meliputi konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian definisi
istilah dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian
terdahulu, dan kajian teori tentang konsep dasar manajemen kearsipan dan
mutu layanan administrasi.

Bab tiga merupakan bab yang menjelaskan metode penelitian, yang
didalamnya terdapat pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sunjek
penelitian, tekhnik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan
tahapan-tahapan penelitian.

Bab empat merupakan bab yang membahas tentang penyajian data dan
analisis yang meliputi gambaran subyek penelitian, penyajian data dan
analisis data, dan pembahasan temuan.

Bab lima merupakan bab yang membahas tentang penutup yang
meliputi kesimpulan dan saran-saran. Selanjutnta skripsi ini diakhiri dengan
daftar pustaka, lampiran-lampiran yang berisi matrik penelitian, formulir
pengumpulan data (cheklist observasi, rekaman interview), dokumentasi,
gambaran/denah, surat keterangan yang meliputi sutar izin penelitian, dan

biodata penulis.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasi atau belum

terpublikasi. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai

sejauh mana orisinalitas dan perbedaan penelitian yang hendak dilakukan.’

Beberapa kajian terdahulu yang ditemukan peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Basit Yudha Nugraha “Manajemen peserta didik dalam meningkatkan
motivasi belajar (studi kasus di SMP Negeri 1 Kampung laut Cilacap
Jawa Tengah). (skripsi: UIN Suka Yogyakarta, 2017).

Hasil dari penelitian ini adalah konsep manajemen peserta didik
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik SMP Negeri 1
Kampung Laut dengan menggunakan prinsip manajemen vyaitu: a)
Planning di tunjukan dengan merancang program sekolah literasi disetiap
hari sebelum KBM dimulai dan meningkatkan kesdisiplinan kepada guru
dan peserta didik. b) Organizing yaitu pengorganisasian merupakan
upaya untuk melengkapi rencana —rencana yang telah dibuat kepala
sekolah dalam hal ini kepala sekolah menginstruksikan kepada guru —
guru dan peserta didik untuk lebih fokus ke dalam bidang akademik dan

juga kedisiplinan. c¢) Actuating di tunjukan dengan pelaksanaan yang

> Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya llmiah,(Jember: FTIK IAIN

Jember,2019), 47- 48.



telah dilakukan oleh semua pihak di sekolah dengan menerapkan sekolah
literasi disetiap hari sebelum KBM dan peningkatan kedisiplinan. d)
Controling di tunjukan dengan dengan setiap hari kepala sekolah dan
guru mengawasi sekolah literasi dan melaksanakan kedisplinannya.®

2. Irwan Nurhamzah “Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru di
Madrasah Ibtidaiyah Hasyim Asy’ari Malang”. (Skripsi: UIN Maliki
Malang, 2018).

Hasil dari penelitian ini adalah Perencanaan sebelum dimulainya
PPDB adalah dengan penetapan daya tampung calon peserta didik baru,
dalam penetapan daya tampung peserta didik ini MI Hasyim melihat
kapasitas bangku yang tersedia lalu keefektifan pembelajaran dikelas dan
yang terakhir menyesuaikan dengan kebijakan pemerintah. Selanjutnya
menetapkan syarat-syarat penerimaan calon peserta didik baru, kemudian
persiapan media informasi PPDB dan yang terakhir persiapan
administrasi dan sarana dan prasarana.’

3. Ahmad Kholil “Manajemen Peserta Didik dalam Implementasi
Kebijakan Sistem Zonasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Srengat”.
(Skripsi: IAIN Tulungangung, 2020).

Hasil dari penelitian ini adalah Proses Penerimaan Peserta Didik

Baru (PPDB) dalam implementasi kebijakan sistem zonasi di SMAN 1

® Basit Yudha Nugraha, “Manajemen Peserta Didik Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar (Studi Kasus Di SMP Negeri 1 Kampung Laut Cilacap Jawa Tengah)”, (Skripsi: UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), 69.

" Irwan Nurhamzah, “Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru di Madrasah
Ibtidaiyah Hasyim Asy’ari Malang”, (Skripsi: UIN Maliki Malang, 2018), 89.
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Srengat dilaksanakan secara Sistemik dan Informatif. Proses pelaksanaan
PPDB yang sistemik adalah proses pelaksanaan yang dilakukan secara
prosedural dan terstruktur berdasarkan sistem yang ada. Diantaranya
dengan melakukan analisis kebutuhan sekolah terhadap peserta didik;
membentuk kepanitiaan dan sosialisasi PPDB; melaksanakan proses
PPDB sistem zonasi dengan merujuk pada petunjuk teknis PPDB Jatim
serta berkoordinasi secara aktif dengan Cabang Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota Blitar selaku pengawas. Sedangkan proses PPDB yang
informatif adalah menyelenggarakan layanan informasi yang prima oleh
jajaran panitia PPDB SMAN 1 Srengat kepada masyarakat secara offline
melalui pusat pendaftaran di sekolah, maupun secara online melalui

website resmi SMAN 1 Srengat.®

Tabel 2.1
Analisis Komparasi Penelitian Terdahulu

No Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Basit Yudha | Hasil dari Fokus Penelitian ini berfokus
Nugraha, penelitian ini penelitian pada manajemen
Manajemen menyebutkan terhadap peserta didik dalam
Peserta Didik | bahwa pelaksaan meningkatkan prestasi
dalam manajemen manajemen belajar. Didalamnya

meningkatkan

peserta didik

peserta didik.

tidak membahas

motivasi cukup berhasil Penerimaan Peserta
belajar (studi | untuk didik baru sebagaimana
kasus di SMP | meningkatkan disusun oleh peneliti.
Negeri 1 | prestasi belajar
kampung laut | siswa. Kepala
cilacap Jawa | sekolah
Tengah) menerapkan

program literasi

di pagi hari

8Ahmad Kholil, “Manajemen Peserta Didik dalam Implementasi Kebijakan Sistem
Zonasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Srengat”, (Skripsi: IAIN Tulungangung, 2020), 216.
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No Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
untuk
meningkatkan
minat dan
kedisiplinan
peserta didik
dalam belajar.
Hasilnya sudah
jarang peserta
didik terlambat
masuk, serta
meningkatnya
minat peserta
didik dalam
membaca, aktif
mengikuti
pembelajaran
dan mengerjakan
tugas dengan
baik.

2. | Irwan Hasil dari Fokus penelitian | Penelitian ini berfokus
Nurhamzah, | penelitian ini terhadap pada penetapan daya
Manajemen adalah pelaksanaan tampung calon peserta
Penerimaan perencanaan Manajemen didik baru melihat
Peserta Didik | sebelum Peserta didik kapasitas bangku,
Baru di | dimulainya menetapkan syarat-
Madrasah PPDB adalah syarat PPDB, media
Ibtidaiyah dengan informasi PPDB dan
Hasyim penetapan daya administrasi beserta
Asy’ari tampung peserta sarana dan
Malang. didik di Ml prasarana.didalamnya

Hasyim melihat tidak dibahas analisis,
kapasitas bangku orientasi, pembinaan,
yang tersedia. penempatan dan
Keefektifan pengembangan
pembelajaran manajemen peserta
dikelas, didik sebagaimana
menyesuaikan disusun oleh peneliti.
dengan

kebijakan

pemerintah.

3. | Ahmad Hasil penelitian | Fokus penelitian | Penelitian ini berlokasi
Kholil, ini adalah proses | terhadap di SMAN 1 Srengat
Manajemen penerimaan pelaksaan Penelitian ini berfokus
Peserta Didik | peserta didik manajemen pada proses penerimaan

dalam

baru (PPDB)

peserta didik.

peserta didik,
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No Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Implementasi | dalam pegelolaan peserta
Kebijakan implementasi didik, evaluasi
Sistem kebijakan sistem manajemen peserta
Zonasi di | zonasi di SMAN didik didalamnya tidak
Sekolah 1 Srengat dibahas bagaimana
Menengah dilaksanakan analisis, orientasi,
Atas Negeri 1 | secara sistematik pembinaan, penempatan
Srengat dan informatif. dan pengembangan

manajemen peserta
didik sebagaimana
disusun oleh peneliti.

B.

Berdasarkan uraian tabel tersebut, penelitian ini memiliki perbedaan dari

penelitian-penelitian sebelumnya karena penelitian ini mengembangkan

penelitian sebelumnya yang terkait dengan manajemen Penerimaan Peserta

didik namun penelitian ini lebih menekankan terhadap penerimaan peserta

didik baru dalam sistem zonasi yang memberikan dampak terhadap

peningakatan pelayanan penerimaan peserta didik baru di lembaga tersebut.

Kajian Teori

1. Manajemen Peserta Didik

a. Pengertian Manajemen peserta didik

Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu asal dari kata

manus yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata-

kata itu digabung menjadi kata kerja managere yang artinya

menangani. Managere diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris

dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda management,

dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen.
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Akhirnya Management diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia
menjadi manajemen atau pengelolaan.®

Manajemen menurut istilah adalah proses mengoordinasikan
aktivitas-aktivitas kerja sehingga dapat selesai secara efesien dan
efektif dengan dan melalui orang lain.*® Terdapat beberapa pendapat
tentang manajemen antara lain :

1) Terry mengemukakan dalam bukunya Tim Dosen Administrasi
Pendidikan bahwa manajemen sebagai pencapaian tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya melalui usaha orang lain.*!

2) Sodang Palan Siagian, mengemukakan dalam buku Made
Pidarta, bahwa manajemen adalah keseluruhan proses kerja
sama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas
rasionalitas tertentu.12

3) Stoner mengemukakan dalam buku Imam Gunawan bahwa
manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota
organisasi dan penggunaan berbagai sumber daya organisasi
lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang diinginkan.*®

Dalam dunia pendidikan manajemen diartikan sebagai suatu

proses penataan kelembagaan pendidikan yang melibatkan sumber

® Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), 3.

10 Saefulloh, Manajemen pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 1-2.

" Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2011), 204.

12 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 6.

3 Imam Gunawan, Manajemen Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2017), 133.
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daya manusia dan non manusia dalam menggerakkannya untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Proses
penataan ini akan melibatkan pelaksanaan beberapa fungsi
manajemen yang oleh pakar manajemen pendidikan sering disebut
sebagai POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling).*

Rangkaian kegiatan yang berupa proses POAC atau
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian untuk
mencapai tujuan lembaga pendidikan yang telah ditetapkan bersama
disebut dengan maajemen pendidikan. Setidaknya terdapat tiga unsur
penting di dalamnya, yakni sekelompok orang, kerjasama, dan tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam sekelompok orang tersebut ada seorang
manajer yang memfasilitasi kerjasama antaranggotanya untuk
meraih tujuan yang telah ditetapkan secara bersama-sama, manajer
tersebut adalah kepala sekolah atau kepala madrasah.*

Sedangkan pengertian dari peserta didik adalah suatu
komponen masukan dalam sistem pendidikan yang selanjutnya
diproses dalam proses pendidikan sehingga menjadi manusia yang
berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.® Menurut
Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 bahwa peserta didik adalah

anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri

Y Prim Masrokan Muthohar, Manajemen Mutu Sekolah: Strategi Peningkatan Mutu
dan Daya Saing Lembaga Pendidikan Islam, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2013), 34.

> Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas: Teori dan Aplikasi Untuk Menciptakan
Kelas Yang Kondusif, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2013), 49-50.

* Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2014), 205.
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melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan

jenis pendidikan tertentu.*’

- -~
(T -§’ J]/’S" e > z4 .72 7. ’gﬁi”/ PP
d\.ﬂﬁf &) \‘}WJ.CVJ\.@.KS‘-\.&M \r.)\s‘- -9
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© o S o) Y5 AL 3,20
Artinya: Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda)
semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para
malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama

semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” (QS. Al-

Bagarah:31).

Menegaskan bahwa peserta didik itu objek, sekaligus subjek
pendidikan. peserta didik yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah
malaikat dan Adam as. Kedua peserta didik ini terlibat dalam
interaksi pembelajaran melalui pendekatan inquiry dan discovery.
Malaikat, yang tidak memiliki kapasitas dan kababilitas sebagai
pemberdaya bumi tidak memiliki pengetahuan yang berkembang
sehingga pengetahuannya bersifat statis. Namun, Allah memberikan
hak kepada malaikat untuk di evaluasi berdasarkan pengetahuan dan

pengalaman yang dimiliki dan ternyata tidak dapat menunjukkan

" Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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kreativitas dan inovasinya sebagai calon pemberdaya bumi yaitu

khalifah.

Berdasarkan uraian diatas manajemen peserta didik adalah
suatu proses yang berkaitan dengan peserta didik di lembaga
pendidikan mulai dari perencanaan, penerimaan, pembinaan yang
dilakukan selama berada di sekolah sampai menyelesaikan proses
pendidikan di lembaga sekolah tersebut.

b. Prinsip manajemen peserta didik

Prinsip manajemen peserta didik mengandung arti bahwa
dalam rangka mengelola peserta didik, hal ini harus selalu dipegang
dan dijadikan pedoman. Adapun prinsip-prinsip manajemen peserta
didik menurut Hasan Hariri sebagai berikut:®
1) Manajemen peserta didik dipandang sebagai bagian dari

keseluruhan manajemen sekolah. Dalam hal ini haruslah
memiliki tujuan yang sama atau mendukung tujuan terhadap
tujuan manajemen secara keseluruhan.

2) Segala bentuk kegiatan manajemen peserta didik haruslah
mengemban misi pendidikan dan dalam rangka mendidik para
peserta didik.

3) Kegiatan-kegiatan manajemen  peserta  didik  haruslah

diupayakan untuk ~mempersatukan peserta didik yang

'8 Hasan Hariri, dkk, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta:Media Akademi, 2016), 38.



4)

5)

6)

17

mempunyai anekaragam latarbelakang dan punya banyak
perbedaan.

Kegiatan manajemen peserta didik haruslah dipandang sebagai
upaya pengaturan terhadap pembimbingan peserta didik.
Kegiatan manajemen peserta didik haruslah mendorong dan
memacu kemandirian peserta didik. Prinsip kemandirian
demikian akan bermanfaat bagi peserta didik tidak hanya di
sekolah, melainkan juga ketika sudah terjun ke masyarakat.
Suatu hal yang diberikan kepada peserta didik dan yang selalu
diupayakan oleh kegiatan manajemen peserta didik haruslah
fungsional bagi kehidupan peserta didik baik di sekolah atau
madrasah ataupun di masa depan.

Sedangkan menurut Alben Ambarita, manajemen peserta didik

sebenarnya terdapat empat prinsip dasar, yakni prinsip yang paling

mendasari atau menjadi pondasi dari pelaksanaan manajemen peserta

didik tersebut. Diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

Peserta didik harus diperlakukan sebagai subjek dan bukan
objek dan harus didorong untuk berperan serta dalam setiap
perencanaan dan pengambilan keputusan yang terkait dengan
kegiatan mereka.

Kondisi peserta didik sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik,
kemampuan intelektual, sosial ekonomi, bakat, minat, dan lain-

lain. Hal ini perlu adanya wahana atau wadah kegiatan yang
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beragam agar peserta didik memiliki wadah untung berkebang
secara optimal.
3) Peserta didik hanya termotivasi belajar jika mereka menyenangi
hal-hal yang diajarkan.
4) Pengembangan potensi peserta didik tidak hanya menyangkut
ranah kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik.*®
c. Tujuan dan fungsi manajemen peserta didik

Manajemen peserta didik bertujuan mengatur kegiatan peserta
didik dalam proses pembelajaran di sekolah atau madrasah untuk
pencapaian tujuan sekolah atau madrasah dan tujuan pendidikan
yang optimal. Manajemen peserta didik juga mengatur kegiatan-
kegiatan peserta didik dari mulai masuk sekolah atau madrasah
hingga lulus.

Pengaturan kegiatan peserta didik tersebut diarahkan pada
peningkatan mutu kegiatan pembelajaran baik intra maupun
ekstrakurikuler. Dengan itu bisa memberikan kontribusi bagi
pencapaian visi, misi, dan tujuan sekolah atau madrasah serta tujuan
pendidikan secara komprehensif. Untuk mewujudkan tujuan tersebut
setidaknya memiliki 3 tugas utama yang harus diperhatikan, yakni
meliputi penerimaan peserta didik baru, proses pengelolaan

pembelajaran, serta pengembangan peserta didik.

9 Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta:Graha llmu, 2015), 33.
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Adapun tujuan umum manajemen peserta didik adalah
mengatur kegiatan-kegiatan peserta didik agar kegiatan-kegiatan
tersebut menunjang proses belajar mengajar disekolah, lebih lanjut
proses belajar mengajar disekolah dapat berjalan lancar, tertib dan
teratur sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pencapaian
tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara keseluruhan.?
Sedangkan tujuan khusus manajemen peserta didik adalah sebagai
berikut:

1) Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan prikomotor
peserta didik.

2) Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum
(kecerdasan), bakat dan minat peserta didik.

3) Menyalurkan aspiras, harapan dan memenuhi kebutuhan peserta
didik.*!

Dengan terpenuhinya keseluruhan hal tersebut di atas peserta
didik dapat mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang
lebih lanjut dapat belajar dengan baik dan tercapai cita-cita mereka.

Adapun fungsi manajemen peserta didik adalah sebagai
wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan diri se-optimal

mungkin, baik yang berkenaan dengan segi-segi individualitasnya,

2 Kompri, Manajemen Pendidikan Jilid 2, (Bandung: Alfabeta,2014), 196.
! Imron, Manajemen., 12.
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sosial, aspirasi, kebutuhan dan segi-segi potensi peserta didik

lainnya.?” Secara khusus fungsi manajemen peserta didik antara lain:

1)

2)

3)

4)

Fungsi yang berkenaan dengan perkembangan individualitas
peserta didik, adalah mereka dapat mengambangkan potensi-
potensi individualitasnya tanpa banyak terhambat. Potensi-
potensi bawaan tersebut meliputi kemampuan umum
(kecerdasan), kemampuan khusus (bakat) dan kemampuan
lainnya.

Fungsi berkenaan dengan pengembangan fungsi sosial peserta
didik, adalah agar peserta didik dapat mengembangkan
sosialisasi dengan sebanyak-banyaknya, orang tua dan
keluarganya, lingkungan sosial sekolahnya dan masyarakatnya.
Fungsi ini berkaitan dengan hakikat peserta didik sebagai
makhluk sosial.

Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan
peserta didik adalah agar peserta didik tersalur hobi, kesenangan
dan minatnya. Hobi, kesenangan dan minat peserta didik
demikian patut disalurkan. Oleh karena itu ia juga dapat
menunjang terhadap perkembangan diri peserta didik secara
keseluruhan.

Fungsi berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan

kesejahteraan peserta didik adalah agar peserta didik sejahtera

99.

22 gywardi dan Daryanto, Manajemen Peserta Didik, (Yogyakarta: Gava Media, 2017),



21

dalam hidupnya. Kesejahteraan yang demikian sangatlah
penting karena dengan demikian ia juga akan turut memikirkan
kesejahteraan sebanyak-banyaknya.?®
d. Ruang Lingkup Manajemen Peserta Didik
Secara umum bidang kesiswaan sedikitnya memiliki tiga tugas
utama yang harus diperhatikan, yaitu penerimaan peserta didik baru,
kegiatan kemajuan belajar, serta bimbingan dan pembinaan disiplin.
Berdasarkan tiga tugas utama tersebut ruang lingkup manajemen
peserta didik berkaitan erat dengan perencanaan kesiswaan,
penerimaan peserta didik baru, pengelolaan proses pembelajaran,
kegiatan ekstrakurikuler, organisasi siswa intra sekolah dan lain-
lain.?* Adapun ruang lingkup manajemen peserta didik adalah:
1) Perencanaan peserta didik
Perencanaan peserta didik merupakan aktivitas pertama yang
dilakukan dalam manajemen peserta didik. Adapun langkah
pertama yang harus dilakukan yaitu perencanaan terhadap
peserta didik yang kegiatannya meliputi:*®
a) Analisis kebutuhan peserta didik
Langkah pertama dalam kegiatan pesrta didik adalah
melakukan analisis kebutuhan. analisis kebutuhan peserta

didik yaitu penetapan peserta didik yang dibutuhkan oleh

% Imron, Manajemen., 14.

2 Sulistyorini dan Muhammad Fathurrohman, Esensi Manajemen Pendidikan Islam:
Pengelolaan Lembaga Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam, (Yogyakarta:Kalimedia,
2014), 170.

% Tatang Amirin, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2013), 52.
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lembaga pendidikan. Adapun kegiatan yang dilakukan

dalam langkah ini adalah:

(1) Merencanakan jumlah peserta didik sesuai dengan daya
tampung kelas atau jumlah kelas yang tersedia.

(2) Menyusun program kegiatan  kesiswaan yang
berdasarkan kepada visi dan misi lembaga pendidikan
(sekolah) yang bersangkutan, minat dan bakat peserta
didik, sarana dan prasarana yang ada, anggaran yang
tersedia, tenaga kependidikan yang tersedia.

b) Rekruitmen peserta didik

Rekruitmen peserta didik di sebuah lembaga pendidikan
pada hakikatnya adalah merupakan proses pencarian,
menentukan, dan menarik pelamar yang mampu untuk
menjadi peserta didik di lembaga pendidikan (sekolah) yang
bersangkutan.”® Adapun langkah-langkah dalam kegiatan
rekruitmen peserta didik adalah:

(1) Membentuk panitia penerimaan peserta didik baru yang
dari semua unsur guru, tenaga TU, dan dewan sekolah/
komite sekolah. Pembentukan panitia ini disusun secara
musyawarah dan terdiri dari semua unsur guru, tenaga
tata usaha, dan dewan sekolah/ komite sekolah. Panitia

ini bertugas mengadakan pendaftaran calon peserta

% Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen., 208.
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didik, mengadakan seleksi, dan menerima pendaftaran

kembali peserta didik yang diterima.

Pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan

peserta didik baru yang dilakukan secara terbuka.

pengumuman penerimaan peserta didik baru ini berisi

hal-hal sebagai berikut:

(@)

(b)
(©
(d)

(€)
()

(9)

Gambaran singkat lembaga pendidikan (sekolah)
yang meliputi: sejarah sekolah, visi dan misi
sekolah, kelengkapan fasilitas sekolah, tenaga
kependidikan yang dimiliki serta hal-hal lain yang
perlu disampaikan pada calon pelamar.

Persyaratan pendaftaran peserta didik baru.

Cara pendaftaran.

Waktu pendaftaran, yang meliputi hari, tanggal,
dan jam pelayanan.

Tempat pendaftaran.

Berapa uang pendaftaran dan kepada siapa uang
tersebut diserahkan, serta bagaimana
pembayarannya.

Waktu dan tempat seleksi yang meliputi hari,

tanggal, dan jam seleksi.
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(h) Pengumuman hasil seleksi yang meliputi waktu
pengumuman hasil seleksi dan di mana calon
peserta didik dapat memperoleh.

c) Seleksi peserta didik

Seleksi peserta didik baru dengan menggunakan nilai
raport (jika menggunakan sistem PMDK), nilai ebtanas
murni  (jika menggunakan sistem DANEM) dan juga
menggunakan tes.?” Menurut Tatang Amirin bahwa seleksi
peserta didik adalah kegiatan pemilihan calon peserta didik
untuk menentukan diterima atau tidaknya calon peserta
didik menjadi peserta didik di lembaga pendidikan

(sekolah) tersebut berdasarkan ketentuan yang berlaku.?®

Adapun cara-cara seleksi yang dapat digunakan adalah:

(1) Melalui tes atau ujian, meliputi tes psikotest, tes
jasmani, tes Kkesehatan, tes akademik, atau tes
keterampilan.

(2) Melalui penelusuran bakat dan minat yang didasarkan
pada prestasi yang diraih oleh calon peserta didik dalam
bidang olahraga atau kesenian.

(3) Berdasarkan nilai STTB atau nilai UAN.

Proses seleksi dalam penerimaan peserta didik baru

dinilai sangat penting. Dengan adanya seleksi pada calon

2" Imron, Manajemen., 60.
8 Amirin, Manajemen., 52.
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peserta didik baru, maka akan diperoleh peserta didik yang
berkualitas dan berkarakter baik. Setiap peserta didik
nantinya akan disaring dan dipilih sesuai dengan ketentuan
yang berlaku pada setiap lembaga pendidikan (sekolah).
Setelah melalui proses seleksi, maka masuk ke dalam tahap
pengumuman dan kemudian melakukan daftar ulang. Pada
waktu daftar ulang biasanya calon peserta didik harus
melengkapi persyaratan-persyaratan administratif yang
berguna bagi pengisian data peserta didik di lembaga

pendidikan (sekolah) tersebut.

2) Orientasi

Orientasi peserta didik adalah kegiatan penerimaan peserta

didik baru dengan mengenalkan situasi dan kondisi lembaga

pendidikan tempat peserta didik itu menempuh pendidikan.

Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain:

a)
b)
c)
d)

€)

Perkenalan dengan guru dan staf sekolah.

Perkenalan dengan peserta didik lama.

Penjelasan tata tertib sekolah

Perkenalan dengan pengurus OSIS

Mengenal situasi dan kondisi fasilitas-fasilitas atau saran

prasarana sekolah.
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Penempatan peserta didik
Penempatan peserta didik (pembagian kelas) yaitu
kegiatan pengelompokan peserta didik yang dilakukan dengan
sistem kelas, pengelompokkan tersebut dapat dilakukan
berdasarkan kesamaan yang ada pada peserta didik. Adapun
dasar-dasar pengelompokan peserta didik ada lima macam yaitu:
a) Frienship Grouping
Pengelompokkan peserta didik didasarkan pada kesukaan
dalam memilih teman antar peserta didik itu sendiri.
b) Achievement Grouping
Pengelompokkan peserta didik didasarkan pada prestasi
yang dicapai oleh peserta didik.
c) Aptitude Grouping
Pengelompokkan  peserta didik didasarkan  atau
kemampuan dan bakat yang sesuai dengan apa yang
dimiliki peserta didik itu sendiri.
d) Attention Or Interest Grouping
Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas perhatian
atau minat yang didasari kesenangan peserta didik itu
sendiri.
e) Intelegence Grouping
Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas hasil tes

intelegensi yang diberkian kepada peserta didik itu sendiri.
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4) Pencatatan dan pelaporan
Menurut Tatang Amirin pencatatan dan pelaporan peserta
didik dimulai sejak peserta didik diterima di sekolah sampai
dengan tamat atau meninggalkan sekolah.?® Untuk melakukan
pencatatan dan pelaporan diperlukan peralatan dan perlengkapan
yang dapat mempermudah kegiatan tersebut antara lain:
a) Buku Induk Peserta didik
Buku ini disebut juga buku poko atau stambuk. Buku ini
berisi catatan tentang peserta didik yang masuk pada
sekolah tersebut.
b) Buku Klapper
Pencatatan buku ini dapat diambil dari buku induk, tetapi
penulisannya disusun berdasarkan abjad.
c) Daftar fresensi
Daftar hadir peserta didik sangat penting sebab frekuensi
kehadiran setiap peserta didik dapat diketahui atau
dikontrol.
d) Daftar mutasi peserta didik
Untuk mengetahui jumlah keadaan peserta didik dengan
persis, sekolah harus mempunyai buku/daftar mutasi peserta

didik. Daftar mutasi itu digunakan untuk mencatat keluar

2 Amirin, Manajemen., 53.
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masuk peseta didik dalam setiap bulan, semester atau
setahun.

Buku catatan pribadi

Buku catatan pribadi peserta didik ini lebih lengkap lagi
tentang data peserta didik. Buku antara lain berisi: identitas
peserta didik, keterangan mengenai keadaan keluarga,
keadaan jasmani dan kesehatan, riwayat pendidikan serta
hasil belajar, data psikologis (sikap, minat dan cita-cita) dan
juga kegiatan di luar sekolah.

Daftar nilai

Daftar nilai ini dimiliki oleh setiap guru bidang studi,
khusus untuk mencatat hasil tes hasil peserta didik pada
bidang studi/mata pelajaran tertentu.

Buku legger

Legger merupakan kumpulan nilai dari seluruh bidang studi
untuk seluruh peserta didik. Pengisisan/pencatatan nilai-
nilai dalam legger ini dikerjakan oleh wali kelas sebagai
bahan pengisian raport.

Buku raport

Buku raport merupakan alat untuk melaporkan prestasi
belajar peserta didik kepada orang tua/wali atau kepada

peserta didik itu sendiri. Selain prestasi belajar dilaporkan
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pula tentang kehadiran, tingkah laku peserta didik dan
sebagainya.
5) Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik

Pembinaan dan pengembangan peserta didik merupakan
langkah kedua yang ditempuh dalam manajemen peserta didik.
Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan agar
peserta didik mendapatkan pengalaman belajar sebagai bekal
kehidupan di masa depan. pendidikan (sekolah) dalam
pembinaan dan pengembangan peserta didik biasanya
melakukan kegiatan yang disebut dengan kegiatan kurikuler dan
kegiatan ekstrakulikuler.*® Kedua kegiatan harus berjalan karena
sama-sama memberikan pengalaman belajar dan dapat
menunjang proses pembinaan dan pengembangan peserta
didik.*!

Kegiatan kurikuler adalah semua kegiatan yang telah
ditentukan didalam kurikulum yang pelaksanaanya pada jam-
jam pelajaran. Kegiatan kurikuler dalam bentuk proses belajar
mengajar dikelas dengan nama-nama pelajaran atau bidang studi
yang ada di sekolah, dimana setiap peserta didik ini wajib
mengikuti kegiatan kurikuler ini. Sedangkan kegiatan ekstra
kurikuler merupakan kegiatan peserta didik yang dilaksanakan

di luar ketentuan yang ada di dalam kurikulum. Kegiatan ekstra

% Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 78-

%! Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta Barat: Indeks, 2014), 48.
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kurikuler biasanya terbentuk berdasarkan minat dan bakat yang
dimilki oleh peserta didik. Setiap peserta didik tidak harus
mengikuti semua kegiatan ekstra kurikuler. Bisa dikatakan
bahwa kegiatan ekstra kurikuler ini merupakan wadah kegiatan
peserta didik di luar pelajaran atau di luar kegiatan kurikuler.
Contoh kegiatan ekstra kurikuler : OSIS (Organisasi Siswa Intra
Sekolah), ROHIS (Rohani Islam), kelompok karate, kelompok
silat, kelompok basket, pramuka, kelompok teater, dan lain-lain.
Kegiatan pembinaan dan pengembangan pada peserta
didik meliputi layanan-layanan khsusus yang menunjang
manajemen peserta didik. Layanan-layan tersebut adalah sebagai
berikut:
a) Layanan Bimbingan dan Konseling
Layanan bimbingan dan konseling (BK) merupakan proses
pemberian  bantuan terhadap peserta didik agar
perkembangannya optimal sehingga peserta didik bisa
mengarahkan dirinya dalam bertindak dan bersikap sesuai
dengan tuntutan dan situasi lingkungan sekolah atau
madrasah, keluarga, dan masyarakat.
b) Layanan Perpustakaan
Layanan perpustakaan diperlukan untuk memberikan
layanan dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah
atau madrasah, melayani informasi yang dibutuhkan serta

memberikan layanan rekreatif melalui koleksi bahan
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pustaka. Perpustakaan menyediakan bahan pustaka bagi
peserta didik yang akan memperkaya dan memperluas
cakrawala pengetahuannya.

c) Layanan Kesehatan
Layanan kesehatan di sekolah atau madrasah biasanya
dibentuk dalam sebuah wadah yang bernama Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS). Sasaran utama UKS adalah
untuk meningkatkan atau membina kesehatan peserta didik
dan lingkungan hidupnya.

d) Layanan Transportasi
Layanan transportasi diperlukan peserta didik sebagai
penunjang atau pendukung terutama pada setiap kegiatan
peserta didik di luar jam pelajaran. Biasanya dipakai ketika
sekolah atau madrasah mengirim delegasi peserta didik
untuk berpartisipasi dalam kegiatan tertentu.

e) Layanan Ektrakulikuler
Layanan ekstrakurikuler merupakan kegiatan peserta didik
yang dilaksanakan di luar Kketentuan yang ditentukan
kurikulum.*
Keberhasilan pembinaan dan pengembangan peserta didik

diukur melalui proses penilaian yang dilakukan oleh lembaga

pendidikan (oleh guru) yang didasarkan prinsip-prinsip

penilaian yang berlaku di lembaga pendidikan (sekolah)

%2 Badrudin, Manajemen., 59-61.
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tersebut. Melalui kegiatan pembinaan dan pengembangan inilah
peserta didik diproses untuk menjadi manusia yang diharapkan
sesuai dengan tujuan pendidikan.
6) Evaluasi Hasil Belajar Peserta Didik

Evaluasi hasil belajar adalah suatu proses menentukan
nilai dan proses menentukan nilai dan prestasi peserta didik
dengan menggunakan patokan-patokan tertentu untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Menurut Tatang Amirin mengemukakan
bahwa evaluasi hasil belajar peserta didik berarti kegiatan
menilai proses dan hasil belajar peserta didik baik yang berupa
kegiatan kurikuler, ko-kurikuler, maupun ekstrakulikuler.

Tujuan evaluasi pembelaran dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum
evaluasi belajar peserta didik antara lain mengumpulkan data-
data yang membuktikan taraf kemajuan peserta didik dalam
mencapai tujuan yang diharapkan, memungkinkan pendidik
menilai aktifitas atau pengalaman yang didapat dan menilai
metode mengajar yang digunakan. Sedangkan tujuan khusus
evaluasi peserta didik adalah merangsang kegiatan peserta didik,
menemukan sebab-sebab kemajuan atau kegagalan belajar
peserta didik, memberikan bimbingan yang sesuai dengan

kebutuhan, perkembangan dan bakat peserta didik yang

% Amirin, Manajemen., 55.



33

bersangkutan untuk memperbaiki mutu pelajaran, cara belajar,

dan metode mengajar.

Sedangkan fungsi evaluasi pembelajaran menurut Ali
Imron ada empat, antara lain:

a) Fungsi selektif, yang bertujuan untuk memilih peserta didik
yang dapat diterima di sekolah tertentu, memilih peserta
didik yang dapat naik kelas atau tingkat berikutnya,
memilih siswa yang mendapatkan beasiswa, memilih siswa
yang berhak meninggalkan sekolah.

b) Fungsi diagnostik yang bertujuan untuk mengetahui
kelemahan peserta didik sehingga mudah untuk mencari
solusinya.

c) Fungsi penempatan yang bertujuan untuk mengetahui
secara pasti pengelompokkan seorang peserta didik.

d) Fungsi pengukur keberhasilan program yang bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana program yang telah
direncanakan berhasil diterapkan.®*

Untuk mengukur keberhasilan dari proses belajar, Secara
garis besar ada dua macam alat evaluasi, yaitu tes dan non tes.
Dalam menggunakan alat evaluasi yang berupa tes, hendaknya
guru membiasakan diri tidak hanya menggunakan tes objektif

saja tetapi juga diimbangi dengan tes uraian. Menurut Badrudin

* Imron, Manajemen., 119.
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ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur keberhasilan belajar

peserta didik ada tiga jenis tes yaitu:

a) Tes diagnostik, yaitu tes berdasarkan kelemahan-kelemahan
peserta didik sehingga dapat ditentikan nantinya cara
mengatasi kelemahan tersebut.

b) Tes formatif, yaitu tes untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik telah paham akan pembelajaran yang telah
diajarkan.

c) Tes sumatif, yaitu tes yang dilaksankan setelah berakhirnya
seluruh pokok pembahasan.®

Hal yang harus nilai dalam proses evaluasi hasil belajar
peserta didik adalah kognitif, afektif dan psikomotorik. Apabila
ketiga hal tersebut telah di evaluasi maka diperlukan tindak
lanjut. Adapun tindak lanjut tersebut meliputi: mengadakan
pengayaan, mengadakan remedi secara kelompok maupun
individual, mengulangi materi pembelajaran, menentukan
promosi atau kenaikan, menentukan lulusan, bimbingan
penyuluhan dan pelaporan.®

7) Mutasi Peserta Didik

Menurut Tatang Amirin secara garis besar mutasi peserta

didik diartikan sebagai proses perpindahan peserta didik dari

sekolah satu ke sekolah yang lain atau perpindahan peserta didik

% Badrudin, Manejemen., 62-63.
* Imron., Manajemen., 139.
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yang berada dalam sekolah.*” Mutasi diartikan sebagai proses
perpindahan peserta didik dari kelas satu kekelas yang lain yang
sejajar atau perpindahan peserta didik dari sekolah satu
kesekolah yang lain yang sejajar. Ada dua jenis mutasi yaitu
mutasi interen, mutasi yang dilakukan oleh peserta didik dalam
data sekolah, kemudian mutasi eksteren yang merupakan
perpindahan peserta didik dari satu sekolah kesekolah yang
lain.®

Ada banyak penyebab peserta didik dimutasi.
Penyebabnya dapat bersumber dari peserta didik itu sendiri
seperti tidak suka dengan sekolah tersebut, malas, bosan atau
ketinggalan dalam pembelajaran. Selanjutnya bersumber dari
lingkungan keluarga misalnya seperti mengikuti ayah atau ibu
pindak ke kota lain dan sebagainya. Kemudian dari lingkungan
sekolah yang tidak menarik, fasilitas sekolah tidak lengkap,
kebijakan-kebijakan sekolah yang dirasa berat oleh peserta didik
dan yang terakhir bersumber dari teman sebagai peserta didik
seperti bertengkar, diancam, tidak cocok dengan teman dan

lainnya.*

" Amirin, Manajemen., 64.

% Asmendri, Manajemen Peserta Didik: Teori, Praktek dan Riset Pendidikan,
(Batusangkar: STAIN Batusangkar Press, 2014), 138-139.

* Imron., Manajemen., 154-155..
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Alasan peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif ini adalah sebagaimana menurut Sugiono
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kecil, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.*® Pendekatan
kualitatif ini digunakan dengan alasan permasalahan yang dikaji terjadi secara
alamiah, apa adanya, dalam situasai normal yang tidak dimanipulasi keadaan
dan kondisinya, dan menekankan pada deskripsi seara ilmiah.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis
studi kasus. Studi kasus ialah suatu strategi penelitian, dimana didalamnya
peneliti menyelidiki secara mendalam dan cermat tentang suatu program,
peristiwa, proses, atau sekelompok individu.**

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian akan dilakukan

dan juga dapat diartikan lokasi ini sebagai objek dan tujuan yang ditetapkan

%0 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), 9.
* Muh. Fitrah Dan Lutfiyah, Metodologi Penelitian:Penelitian Kualitatif, Tindakan
Kelas, DanStudi Kasus (Sukabumi:CV.Jejak, 2017), 51
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sehingga mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. Penelitian ini
dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Jember. Sekolah ini
dipilih dengan alasan:salah satu sekolah tertua dikecamatan tanggul dan
sekolah favorit yang menerapkan sistem zonasi tidak penuh yag mana ketika
ada peserta didik baru yang mempunyai nilai yang sama maka sistem zonasi
diterapkan.
C. Subyek Penelitian

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan
informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring
sehingga validitasnya dapat dijamin. Istilah sampel jarang digunakan karena
sampel tersebut biasanya digunakan melakukan generalisasi dalam
pendekatan kuantitatif.*> Subyek penelitian ini berasal dari orang-orang yang
terlibat langsung pada manajemen peserta didik dalam implementasi
kebijakan sistem zonasi di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Jember
yaitu:
1. Dra. Priwahyu Hartanti, M.Pd. Selaku Kepala Sekolah.
2. Erni Sumarliah, S.Pd. Selaku Waka Kesiswaan.
3. Dra. Endarwati Selaku Guru Mata Pelajaran Matematika
4. Lilis Suryani, S.Pd. Selaku Guru BK

5. Moch Nurahman Siswa Kelas 12 MM 2

“ Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya llmiah,(Jember: FTIK IAIN
Jember,2019), 49.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif
adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai
instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau
tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.

Dari peneliti berpengalaman diperoleh suatu petunjuk bahwa data
observasi bukan hanya sekedar mencatat, tetapi juga mengadakan
pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu skala
bertingkat.**

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi non partisipan. Observasi non partisipan adalah peneliti datang
di tempat kegiatan orang yang di observasi, tetapi peneliti tidak ikut
terlibat dalam kegiatan atau peneliti berkedudukan sebagai pengamat.
Adapun data yang diperoleh peneliti dari teknik observasi adalah sebagai
berikut:

a. Kondisi objektif SMK Negeri 6 Jember.
b. Letak Geografis penelitian.
c. Pelaksanaan manajemen penerimaan peserta didik baru

d. Data-data lain yang terkait dengan penelitian.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, PT
Rineka Cipta, 2010), 272
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Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yang yaitu pewawancara
(interview) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Dalam teknik ini peneliti menggunakan jenis wawancara semi
terstruktur. Dimana yang dimaksud wawancara semi terstruktur disini
adalah wawancara yang lebih bebas dari pada wawancara terstruktur.
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancarai dimintai pendapat
dan ide-idenya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.** Data yang
diperoleh dari metode wawancara ini adalah sebagai berikut:

a. Analisis dan penerimaan peserta didik baru di SMKN 6 Jember

b. Orientasi dan penempatan peserta didik baru di SMKN 6 Jember

c. Pembinaan dan pengembangan peserta didik baru di SMKN 6
Jember

Kajian Dokumen

Selain menggunakan teknik observasi dan teknik wawancara,
peneliti juga memakai teknik kajian dokumen. Dokumen merupakan

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,

“Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif. ,320
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gambaran atau karya-karya monumental dari seseorang.”> Adapun

dokumen yang akan dikaji ini adalah:

a.

b.

d.

€.

Profil Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Jember.

Data jumlah siswa dan siswa di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 6 Jember.

Data guru dan staff

Perangkat kegiatan manajemenpenerimaan peserta didik baru.

Foto-foto kegiatan penelitian

E. Analisis Data

Analisis data dari hasil pengumpulan data adalah tahapan yang penting

dalam suatu kegiatan ilmiah.Analisis data yang digunakan adalah analisis

interaktif. Menurut Miles, Huberman dan Saldana, dalam Buku Sugiono

Metode Penelitian Pendidikan bahwa terdapat beberapa tahapan dalam

analisis data, yaitu :

1. Kondensasi Data

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan,

mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati

keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip

wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya.

2. Penyajian data (data display)

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah penyajian data.

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Pereduksia n data

*Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif., 240.
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yang dilakukan oleh peneliti, dengan melakukan penyusunan data secara
sistematis, dilanjutkan dengan penulisan data yang diperoleh di lapangan
dalam bentuk naratif. Penyusunan dilakukan dengan memasukkan hasil
analisis ke dalam catatan, kemudian dalam kalimat penjelasan tentang
temuan yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumen di
lapangan, dan data disusun berdasarkan fokus penelitian.
3. Kesimpulan dan Verifikasi

Proses selanjutnya penarikan kesimpulan sementara dari informasi yang
didapat dari lapangan. Kesimpulan awal masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti - bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Selanjutnya
peneliti melakukan verfikasi dari hasil penelitia. Bila kesimpulan
sementara tersebut perlu mendapat data tambahan, maka dilakukan
proses pengumpulan data kembali. Setelah selesai verfikasi maka peneliti
melakukan pembahasan hasil temuan dari lapangan. Penarikan
kesimpulan, dalam pandangan hanyalah sebagian dan satu kegiatan dan
konfigurasi yang utuh. Singkatnya, makna-makna yang muncul dan data
harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang
merupakan validitasnya. Jika tidak demikian, yang dimiliki adalah cita-
cita yang menarik mengenai sesuatu yang terjadi dan yang tidak jelas

kebenaran dan kegunaannya.*®

¢ M. B. Miles, A. M. Huberman dan J. Saldana, Qualitative Data Analysis, A Methods
Sourcebook Edition 3, (USA: Sage Publications, Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi, Ul Press,
2014), 14-15.
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F. Keabsahan Data
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi.

Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai

cara dan berbagai waktu.*” Menurut sugiyono terdapat tiga macam triangulasi

antara lain:

1. Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan
selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber
data.

2. Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk
mengecek data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila
dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data
yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang
dianggap benar.

3. Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga

lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan

“"Lexi J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2012), 372..
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wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan
secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya .*®
Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik yaitu
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara,
membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.
Triangulasi sumber adalah membandingkan berbagai pendapat atau
pandangan dari berbagai sumber data informan, misalnya kepala Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 6 Jember dengan waka kesiswaan.
G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian menguraikan rencana pelaksanaan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan,
pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan
laporan.*® Dalam penelitian kualitatif ini, penelitian menggunakan tiga tahap
yaitu:
1. Tahap pra lapangan
Dalam tahap penelitian pra lapangan terdapat enam tahapan antara lain:
a. Menyusun rancangan penelitian
Dalam menyusun rencana ini, peneliti menetapkan beberapa hal

seperti: judul penelitian, alasan peneliti, fokus peneliti, tujuan

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2007), 273-274.
* Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember, FTIK IAIN Jember,
2019),50.
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penelitian, manfaat penelitian, obyek penelitian dan metode yang
digunakan.

Memilih lokasi penelitian

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu harus memilih
lapangan penelitian, lapangan yang dipilih yakni Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 6 Jember.

Mengurus perizinan

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti harus mengurus perizinan
terlebih dahulu pada pihak kampus IAIN Jember. dengan surat
pengantar dari ketua program studi, maka peneliti memohon izin
kepada kepala sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6
Jember untuk melakukan penelitian. Dengan demikian peneliti dapat
langsung melakukan tahap-tahap penelitian setelah mendapatkan izin
untuk melakukan penelitian di tempat tersebut.

Melihat keadaan lapangan

Setelah persiapan administrasi selesai, peneliti mulai melakukan
penilaian lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang obyek
penelitian, lingkungan pendidikan dan lingkungan informan.
Memilih informan

Peneliti memilih informan untuk mendapatkan informasi. Informan
yang diambil dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, waka

kesiswaan, guru, staf tata usaha, siswa dan siswi.
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f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Setelah selesai mulai dari rancangan penelitian hingga memilih
informan maka peneliti menyiapkan perlengkapan peneliti sebelum
terjun ke lapangan, seperti kamera dan lain-lain. Dengan tujuan agar
penelitian yang dilakukan dapat terarah dan sesuai dengan fokus dan
tujuan penelitian. Selain itu, peneliti juga membuat pertanyaan-
pertanyaan sebagai pedoman wawancara yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan diteliti dan dicari jawabannya, sehingga
data yang diperoleh lebih sistematis intens dan mendalam.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
b. Memasuk